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Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen. Banyak ahli dalam bidang akuntansi yang memberikan definisi mengenai sistem informasi akuntansi yang berbeda-beda, tetapi mempunyai tujuan yang sama.
Menurut (Amriani, T. N., & Iskandar, 2019) Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal serta langkah- langkah keamanan.
Menurut (Harnowo et al., 2021) Sistem informasi akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan, merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi yang diringkas ke pengguna internal maupun eksternal.



Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat menghasilkan informasi dengan melakukan kegiatan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memproses sampai dengan menghasilkan laporan data akuntansi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan baik pengguna 
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internal maupun eksternal.
[bookmark: _Toc183465798]2.1.2 	Sistem Informasi Model TAM
Model Teknologi Acceptance Model (TAM) adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami dan memprediksi bagaimana pengguna menerima dan menggunakan teknologi baru. Model ini dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 dan menjadi salah satu teori yang paling banyak digunakan dalam studi penerimaan teknologi. Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai elemen-elemen kunci dari Model TAM:
Untuk mengukur tingkat kesuksesan dari sebuah sistem informasi dibutuhkan sebuah model dalam menganalisa faktor-faktor terkait kesuksesannya. (DeLone & McLean, 2019) menciptakan model kesuksesan sistem informasi dan menyarankan bahwa para periset harus secara sistematis mengkombinasikan ukuran-ukuran individu dari kategori kesuksesan sistem informasi untuk menciptakan sebuah instrumen pengukur kesuksesan yang komprehensif. Berdasarkan pada riset mengenai komunikasi yang dilakukan oleh (Ajzen, 2019), maupun studi empiris yang dilakukan oleh Management Information Systems (MIS) pada tahun 1981-1987, sebuah model kesuksesan sistem informasi yang komprehensif dan multidimensi dikembangkan.
Riset komunikasi yang dilakukan oleh Shannon dan Weaver menyatakan bahwa komunikasi di dalam sebuah sistem informasi terbentuk atas tiga level. Pertama, technical level dari komunikasi adalah akurasi dan efisiensi dari sistem komunikasi yang memproduksi informasi. Kedua, Semantic level adalah kesuksesan dari informasi dalam menyampaikan makna yang sesuai. Ketiga, Effectiveness level adalah efek dari informasi pada penerima informasi. Dalam model kesuksesan DeLone dan McLean, tiga level komunikasi tersebut dibagi ke dalam enam dimensi. System quality mengukur kesuksesan secara technical; Information quality mengukur kesuksesan secara semantic; dan use, user satisfaction, individual impacts dan organizational impact mengukur kesuksesan secara effectiveness.
[image: Description: A meta-analytic assessment of the DeLone and McLean IS success model: An  examination of IS success at the individual level - ScienceDirect]DeLone dan McLean pada tahun 2003, memperbaiki serta mengusulkan model yang sudah diperbarui, ditunjukkan pada gambar 1,








[bookmark: _Toc175153640]Gambar 2 1 Model Kesuksesan DeLone dan McLean
a. Kualitas Sistem (System Quslity)
Kualitas sistem mencakup sejauh mana performa yang ditunjukkan oleh sistem ketika user menggunakan sistem informasi, baik dari segi hardware maupun dari segi software. Indikator pengukuran kualitas sistem antara lain adalah kemudahan untuk digunakan (ease of use), fleksibilitas (flexibility), keandalan sistem (reliability), kecepatan akses (response time), dan keamanan sistem (security).
b. Kualitas Informasi (Information Quality)
Variabel ini menggambarkan kualitas informasi yang diharapkan oleh pengguna ketika memakai sistem. Indikator pengukuran kualitas informasi meliputi ketersediaan/kelengkapan informasi (completeness), kemudahan pemahaman (ease of understanding), penyajian informasi (format), relevansi kebutuhan (relevance), dan keakurasian informasi (accurate).
c. Kualitas Layanan (Service Quality)
Pengguna sistem informasi mengharapkan pelayanan yang sesuai ekspektasi ketika menggunakan sebuah sistem informasi. Variabel ini menjamin adanya layanan yang diberikan oleh sistem informasi, seperti update dan respon terhadap feedback yang diberikan oleh pengguna. Indikator pengukur kualitas layanan meliputi jaminan sistem (assurance), empati (empathy), dan waktu respon layanan (responsiveness).
d. Pemakaian (Use)
Variabel ini mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem informasi. Indikator pengukuran pemakaian meliputi semua hal tentang kebiasaan penggunaan sistem, seperti frequency of use dan nature of use.
e. Kepuasa Pengguna (User Satisfaction)
Variabel ini merupakan respon dan tanggapan yang diajukan oleh pengguna setelah memakai sistem informasi. Variabel pengukur kepuasan pengguna adalah efisiensi (efficiency), efektifitas (effectiveness), dan kepuasan menyeluruh (overall satisfaction).
f. Manfaat Bersih (Net Benefits)
Variabel ini merupakan dampak keberadaan serta pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik secara individu maupun organisasi. Variabel pengukur manfaat-manfaat bersih adalah peningkatan kinerja, efisiensi dan efektifitas, dan produktifitas.
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Menteri Keuangan menetapkan (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 270 Tahun 2014) tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pada Pemerintah Pusat. PMK tersebut menyatakan bahwa penerapan SAP berbasis akrual dilaksanakan menggunakan Sistem Aplikasi Terintegrasi. Sistem Aplikasi Terintegrasi adalah sistem aplikasi terintegrasi seluruh proses yang terkait dengan pengelolaan APBN dimulai dari proses penganggaran, pelaksanaan, dan pelaporan pada Bendahara Umum Negara dan Kementerian Negara/Lembaga. Atas tuntutan tersebut, Direktorat Sistem Informasi dan Teknologi Perbendaharaan, Kementerian Keuangan telah selesai mengembangkan Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) dan dinaungi hukum melalui (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 223 Tahun 2015) tentang Pelaksanaan Piloting Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi.
Aplikasi SAKTI menggunakan topologi online sehingga pengguna sudah terhubung pada jaringan Wide  Area Network  (WAN) dari  kantor masing-masing. Dengan topologi ini, proses konsolidasi (Laporan Keuangan dan Aset) dilakukan tanpa melalui kirim-terima ADK Konsolidasi, karena konsolidator dengan unit yang dikonsolidasikan sudah terhubung jaringan (online) (Djuitaningsih & Arifiyantoro, 2020). Laporan konsolidasi akan tercetak sesuai konfigurasi sistem yang sudah didefinisikan sebelumnya. Dengan sistem online, laporan konsolidasi yang berkualitas bisa dihasilkan jika proses transfer data didukung dengan koneksi jaringan yang stabil tanpa melihat jarak geografis antara pengguna dengan server (Prabowo, 2018). Pengguna mengakses   aplikasi   SAKTI   melalui   Desktop User Interface dari masing-masing PC atau Laptop yang terhubung dengan WAN. Untuk menjamin bahwa transaksi dalam SAKTI benar-benar dilakukan oleh pihak yang memiliki otoritas/wewenang, user atau pengguna SAKTI dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar yaitu (Sihotang, 2020):
a. Operator adalah penggguna yang berperan melakukan kegiatan teknis (rekam, ubah, hapus, cetak).
b. Validator/checker adalah pengguna/pejabat yang berperan melakukan pemeriksaan ataas hasil pekerjaan operator.
c. Approver adalah pengguna/pejabat yang berperan melakukan pengesahan atas hasil pekerjaan operator yang telah diperiksa kebenarannya oleh validator
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Masing–masing pengguna tersebut memerankan proses pengelolaan keuangan negara dengan diberikan akses pada modul terkait. SAKTI dibagi menjadi beberapa modul yang saling terintegrasi (Wibowo, 2019). Modul – modul tersebut yaitu :
a. Modul Administrasi
Modul ini berfungsi untuk mengelola data referensi yang akan digunakan oleh modul-modul lain, pengaturan user beserta hak aksesnya, user manual, data security, dan mekanisme recovery data. Pengguna (user) harus sign up untuk menjadi user dengan hak akses sesuai dengan peran (role) dan kewenangannya (authority).
b. Modul Penganggaran
Modul penganggaran memuat semua proses penganggaran yang dimulai dengan pembuatan rencana kegiatan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang akan dilaksanakan pada tahun anggaran berikutnya pada pertengahan tahun anggaran berjalan.
c. Modul Komitmen
Modul komitmen mengatur bagaimana Satker melakukan aktivitas pencatatan data perikatan/kontrak dalam rangka pelaksanaan APBN untuk mendukung pengelolaan data pagu, perencanaan kas dan referensi dalam pelaksanaan pembayaran. Modul Komitmen juga menyediakan informasi terkait Berita Acara Serah Terima barang/jasa yang akan didetailkan oleh modul Persediaan maupun modul Aset.

d. Modul Pembayaran
Modul pembayaran berfungsi untuk mengeksekusi perikatan yang telah disetujui dalam Modul Komitmen. Pada saat pembayaran atas kontrak hendak dilakukan, Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) membuat Resume Tagihan dan SPP (Surat Permintaan Pembayaran). Surat Permintaan Pembayaran yang telah memenuhi persyaratan akan diproses menjadi Surat Perintah Membayar (SPM) atau Surat Permintaan Pengesahan/Pembukuan yang diajukan kepada Bendahara Umum Negara (BUN)/Kuasa BUN menurut prosedur yang telah ditetapkan.
e. Modul Bendahara
Modul Bendahara menatausahakan masuk keluarnya kas di Satker atas transaksi penerimaan dan pengeluaran, termasuk menghasilkan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara (LPJ Bendahara). Modul ini juga memberikan data pembayaran yang dilakukan melalui mekanisme Uang Persediaan kepada Modul Pembayaran. Apabila pembayaran mengakibatkan diperolehnya barang/aset, maka Modul Bendahara harus mengirimkan informasi ini ke Modul Persediaan/Aset Tetap.
f. Modul Persediaan
Modul persediaan berfungsi mengelola transaksi detail atas barang persediaan yang dimiliki Satker, baik yang berasal dari pembelian oleh PPK maupun Bendahara atau cara perolehan lainnya, mutasi barang persediaan, koreksi, penghapusan, opname fisik, dan lain-lain. Informasi detail persediaan dapat diperoleh dari kuitansi atau BAST.

g. Modul Aset Tetap
Modul aset tetap berfungsi mengelola transaksi detail atas aset tetap yang dimiliki Satker, baik yang berasal dari pembelian oleh PPK maupun Bendahara atau cara perolehan lainnya, perubahan nilai/jumlah, koreksi, penghapusan, perhitungan beban dan akumulasi penyusutan dan lain-lain. Informasi detail aset dapat diperoleh dari kuitansi atau BAST dan dokumen pendukung lainnya.
h. Modul General Ledger dan Pelaporan (GLP)
Modul GL dan Pelaporan berfungsi untuk menyajikan seluruh transaksi seluruh modul ke dalam Laporan Keuangan. Transaksi- transaksi tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk pencatatan akuntansi, yang diawali dengan pembuatan jurnal dilanjutkan proses posting ke dalam buku besar (General Ledger/GL). Modul GLP terdiri dari beberapa jenjang, yang meliputi tingkat Satker, Wilayah, Eselon 1, dan Kementerian/Lembaga.
Dengan kompleksi dan saling terkaitnya modul di SAKTI, pengguna dituntut bisa lebih teliti dalam penginputan. Kulaitas data yang dihasilkan sangat tergantung pada kemampuan dan ketertiban pengguna dalam melakukan input transaksi di sistem. SAKTI merupakan aplikasi terintegrasi sehingga proses input data menganut single entry point (ESP). SEP menjelaskan bahwa suatu transaksi cukup sekali diinput dan apabila dibutuhkan oleh modul terkait data tersebut akan dipanggil tanpa harus dilakukan penginputan ulang oleh modul yang membutuhkan (Hair, J. F., Ringle, C. M., Sarstedt, M., Hair, J. F., Ringle, C. M., & Sarstedt, 2019). Artinya, jika salah satu pengguna salah melakukan input data maka pengguna lain akan melanjutkan kesalahan tersebut. Selain SEP, SAKTI memiliki fitur lain dalam penyusunan laporan keuangan yaitu menggunakan akuntansi berbasis actual, terdapat validasi transaksi, periode unaudited dan audited dalam rangka koreksi, laporan kompratif, serta proses rekonsiliasi langsung dengan bendahara umum negara (BUN) (Handayani, F., Fauziah, S., Afandi, A., & Suwarno, 2021).
Dengan kompleksitas dan saling terkaitnya modul di SAKTI, pengguna dituntut bisa lebih teliti dalam penginputan. Kualitas data yang dihasilkan sangat tergantung pada kemampuan dan ketertiban pengguna dalam melakukan input transaksi di sistem. SAKTI merupakan aplikasi terintegrasi, sehingga proses input data menganut Single Entry Point (SEP) (Amriani, T. N., & Iskandar, 2019). SEP menjelaskan bahwa suatu transaksi cukup sekali diinput dan apabila dibutuhkan oleh modul terkait data tersebut akan dipanggil tanpa harus dilakukan penginputan ulang oleh modul yang membutuhkan. Artinya, jika salah satu pengguna salah melakukan input data, maka pengguna lain akan melanjutkan kesalahan tersebut. Selain SEP, SAKTI memiliki fitur lain dalam penyusunan laporan keuangan yaitu menggunakan akuntansi berbasis akrual, terdapat validasi transaksi, periode unaudited dan audited dalam rangka koreksi, laporan komparatif, serta proses rekonsiliasi langsung dengan Bendahara Umum Negara (BUN) (Sihotang, 2020)
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Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan pada tahun 1989 menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi. Teori ini diadopsi dari beberapa model yangdibangun untuk menganalisa dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi baru (Fatmawati, 2020). Dikembangkan berdasarkan dua teori Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB), TAM dikembangkan menjadi suatu model yang mempunyai fokus utama untuk mengadopsi teknologi baru sebuah organisasi, komunitas, perusahaan atau dalam konteks yang lebih luas adalah perkembangan teknologi disebuah negara untuk perkembangan pasar dan pertumbuhan ekonomi yang lebih maju (Sinaga et al., 2021). Meskipun TAM dirancang untuk memprediksi adopsi penggunaan aplikasi teknologi informasi dalam organisasi tempat bekerja, banyak parapeneliti telah memodifikasi model asli untuk menjelaskan banyak kebutuhan (Widiatmika & Sensuse, 2021). Davis mencoba mengembangkan lebih lanjut model TAM untuk melihat penerimaan pengguna teknologikomputer dimana penggunaan teknologi ditentukan oleh minat perilaku, dimana minat perilaku itu sendiri ditentukan dari sikap terhadap perilaku dan persepsi (Davis, 2019).
Persepsi terhadap kegunaan dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan teknologi mempengaruhi sikap individu terhadap penggunaan teknologi itu sendiri, yang selanjutnya akan menentukan apakah individu tersebut memiliki minat untuk menggunakan teknologi tersebut. Minat untuk menggunakan teknologi akan menentukan apakah orang akan menggunakan teknologi. Dalam TAM, Davis menemukan bahwa manfaat teknologi juga mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan tetapi tidak berlaku sebaliknya. Dengan demikian selama individu merasa bahwa teknologi bermanfaat dalam tugas-tugasnya, ia akan berminat untuk menggunakannya terlepas apakah teknologi itu mudah atau tidak mudah digunakan. 
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Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) mempengaruhi Attitude Toward Using individu terhadap penggunaan teknologi. Peningkatan pada Perceived Ease of Use secara instrumental mempengaruhi kenaikan dari Perceived Usefulness karena sebuah sistem yang mudah digunakan tidak membutuhkan waktu lama untuk dipelajari sehingga individu memiliki kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang lain sehingga berkaitan dengan keefektifan kinerja (Davis, 2019). Attitude Toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi.
Model TAM ini menunjukan bahwa ketika pengguna disajikan dengan sebuah teknologi baru, ada sejumlah variabel yang mempengaruhi keputusan mereka tentang bagaimana dan kapan mereka akan menggunakannya. Ada dua spesifik variabel, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan, yang diyakini menjadi faktor penentu dasar penerimaan pengguna teknologi (Fornell & Larcker, 2019).

1. Perceived Usefulness
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai probabilitas subjektif dari pengguna potensial yang menggunakan sistem aplikasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dalam konteks organisasi kerja, kegunaan ini tentu saja dikaitkan dengan peningkatan kinerja individu yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada kesempatan memperoleh keuntungan baik yang bersifat fisik atau materi maupun non materi.
2. Perceived Ease of Use
Persepsi kemudahan didasarkan pada sejauh mana calon pengguna mengharapkan
sistem baru yang akan digunakan terbebas dari kesulitan
3. Attittude towards Using
Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang yang berasal dari persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan yang akan mempengaruh minat pelaku terhadap sistem teknologi baru.
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	Penelitian tentang struktur modal sudah banyak dilakukan, berikut ringkasan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu
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	No
	Nama
Peneliti
(Tahun)
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Firdaus et al., 2022)







	Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan dan Penggunaan Aplikasi Dompet Digital (DANA)
Menggunakan
Technology Acceptance
Model (TAM)

	Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor penerimaan & penggunaan DANA menggunakan pendekatan TAM dengan variabel mobile payment characteristic sebagai variabel independen. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa mobile payment characteristic secara simultan berpengaruh terhadap penerimaan & penggunaan DANA.

	2
	(Mirantika, 2022)
	Analisis Penerimaan
Teknologi M-Commerce Menggunakan Metode Technology
Acceptance Model (TAM) Pada Penjualan Retail di
Kabupaten Kuningan
	Faktor-faktor yang digunakan dalam
penelitian ini diadaptasi dari Model Penerimaan Teknologi (TAM) oleh Fred Davis ditambah dengan faktor eksternal efikasi diri penggunaan selular dan kepercayaan pengguna dari Compeau dan Gefen. Hasil menunjukkan bahwa faktor efikasi diri penggunaan selular dan kepercayaan pengguna berpengaruh
positif terhadap faktor kemanfaatan &
kemudahan penggunaan teknologi m-
commerce. Faktor kegunaan & faktor kemudahan berpengaruh positif terhadap faktor sikap penggunaan teknologi dan niat
untuk menggunakan teknologi m-commerce.



	3
	(Novianti et al., 2022)
	Analisis Penerimaan Sistem Informasi Menggunakan
TAM. Studi Kasus : SIJALAK (Sistem Pelayanan Administrasi
Khusus Lingkungan Desa), Desa Pohsanten, Jembrana,
Provinsi Bali
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan TAM yang terdiri dari perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavior intention to use dan actual use untuk mengetahui faktor mempengaruhi penerimaan penggunaan SIJALAK. Hasil analisis menunjukan bahwa actual use tidak berpengaruh positif terhadap penerimaan, sedangkan perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, dan behavior intention to use menunjukan nilai yang berpengaruh positif terhadap penerimaan SIJALAK. Tidak berpengaruhnya actual use merujuk pada kondisi bahwa penggunaan website SIJALAK oleh pegawai hanya untuk melayani kebutuhan administrasi jika diperlukan oleh masyarakat desa.

	4
	(Lestari et al., 2022)
	Analisis Penerimaan Dan Penggunaan
Media Pembelajaran
Google Classroom
Menggunakan
Model Penerimaan
Teknologi (TAM)
	Dari analisis diperoleh hasil bahwa hubungan antara kemudahan penggunaan & hubungan desain antarmuka & kegunaan, tidak berpengaruh pada penerimaan. Sedangkan hasil hubungan kegunaan dengan niat; hubungan antara niat &penggunaan teknologi; hubungan
antara desain antarmuka & kemudahan; hubungan pengalaman & kemudahan; serta hubungan kemudahan & kegunaan, memiliki
pengaruh pada penerimaan.

	5
	(Ayem & Wahidah, 2022)
	Faktor-faktor
yang mempengaruhi
Pemanfaatan E-Billing Pajak menggunakan
Technology Acceptance
Model (TAM)
pada UMKM di Daerah Istimewa
Yogyakarta

	Hasil pengujian menunjukkan variable kegunaan berpengaruh positif terhadap penerimaan pemanfaatan e-billing pajak. Penggunaan e-billing memberikan manfaat dalam mempercepat proses pembayaran pajak, meningkatkan efektivitas, serta mempermudah wajib pajak dalam proses pembayaran pajak. Hasil pengujian kedua me-nunjukkan variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap penerimaan e-billing pajak. Penggunaan e-billing mudah dipelajari dan dikendalikan, dapat diakses dimanapun, serta mudah digunakan sehingga membantu wajib
pajak dalam proses pem-bayaran pajak.

	6
	(Prabowo, 2022)
	Analisis Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (Sakti) Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model(Tam)
	Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa 
persepsi  kemanfaatan  dan  persepsi  kemudahan  penggunaan secara   parsial   berpengaruh   signifikan   dan   positif   terhadap  penerimaan   SAKTI.   Selain   itu,   persepsi   kemanfaatan   dan persepsi kemudahan penggunaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan SAKTI oleh para pengguna.











	7
	(Firmansyah et al., 2023)
	Analisis Penerimaan Sistem (Myunnes-Keuangan) Dengan Pendekatan Technology Acceptancemodel(Tam) Pada Universitas Negeri Semarang
	Hasil penelitian ini menunjukkan  persepsi  kemanfaatan  dan  persepsi risiko  berpengaruh  positif  terhadap  penerimaan sistem  MyUnnes-Keuangan.  Sedangkan  persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap penerimaan sistem MyUnnes-Keuangan.












Sumber: Data Sekunder Diolah Penulis 2024
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, seperti pada penelitian Nurrohmat Tri Prabowo yang meneliti Analisis Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (Sakti) Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model(Tam). Persamaannya terletak pada variabel yang dipakai yaitu Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (Sakti) dan Technology Acceptance Model(Tam). Adapun perbedaannya yaitu dapat dilihat dari tempat yang diteliti,  waktu penelitian, jumlah populasi dan sampel. 
[bookmark: _Toc183465802]2.4	Kerangka Konseptual
	Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat dalam penerapan sistem aplikasi keuangan tingkat instansi di Kementerian Agama Kota Sibolga. Sistem aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan, dengan Kasi Penmad dan Bendahara sebagai pengguna utama. Dalam konteks ini, penerimaan terhadap sistem dapat dianalisis melalui Technology Acceptance Model (TAM), yang menyoroti dua variabel utama: Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). Variabel-variabel ini mempengaruhi sikap pengguna terhadap sistem dan, pada gilirannya, niat untuk menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana aplikasi keuangan dapat diimplementasikan secara optimal, dengan harapan bahwa pemahaman tentang penerimaan pengguna akan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan implementasi sistem di masa mendatang.  Technology Readiness and Acceptance Model (TRAM) yang dikembangkan oleh Lin, Shih, dan Sher pada tahun 2020 merupakan pengembangan terbaru dari Technology Acceptance Model (TAM) yang mengintegrasikan konsep kesiapan teknologi atau Technology Readiness Index (TRI). Model ini memperkenalkan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi kesiapan individu atau organisasi dalam menerima teknologi baru, seperti optimisme, inovativitas, ketidakpastian, dan ketidakamanan. TRAM menekankan bahwa selain kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use), faktor kesiapan mental pengguna berperan penting dalam menentukan sikap dan niat mereka untuk menggunakan teknologi. Dalam konteks penerapan sistem aplikasi keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga, TRAM relevan untuk menganalisis apakah pengguna utama, seperti Kasi Penmad dan Bendahara, memiliki kesiapan mental yang cukup untuk mengadopsi sistem tersebut. Dengan demikian, pemahaman mengenai kesiapan psikologis ini diharapkan dapat mendukung optimalisasi penerimaan dan implementasi sistem aplikasi keuangan, serta memberikan wawasan bagi pengembangan strategi peningkatan penerimaan teknologi di masa depan.
Dengan demikian, kerangka konseptual ini berfungsi sebagai panduan dalam memahami dinamika pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga melalui lensa penerimaan teknologi.  Dengan ini maka penulis dapat membuat kerangka konseptual seperti gambar dibawah ini:







Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
Kementerian Agama Kota Sibolga
Technology Acceptance Model (Tam) 
Kasi Penmad, dan Bendahara













Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi Dengan Menggunakan Technology Acceptance Model Efektif Dan Efisien Pada Kementerian Agama Kota Sibolga
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[bookmark: _Toc175153643]Gambar 2.4 Skema Kerangka Konseptual
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